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Sebagian besar penelitian mengenai altruisme belum berusaha membuktikan keberadaan
altruisme. Namun, masalah yang terkait dengan identifikasi altruisme tidak luput dari
perhatian para peneliti. Pemeriksaan terhadap kontribusi studi altruisme terhadap
pemahaman perilaku sosial, kepribadian. Metode penelitian yang digunakan adalah
observasi tang menggunkan 35 sampel Anak Buah Kapal KM Selayang pandang. Hasil
penelitian menunukan bahwa sebagian besar Kru Kapal Selayang Pandang berprilaku
altruism, sehingga akan meningkatkan kinerja.

Abstract

Most research on altruism has not attempted to prove the existence of altruism. However, the problems
associated with identifying altruism have not escaped the attention of researchers. An examination of the
contribution of altruism studies to the understanding of social behavior, personality. The research method
used was observation using 35 samples of crew members from the KM ship at a glance. The results of the
research show that the majority of Selayang Pandang Ship Crews behave in altruism, which will improve
performance
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PENDAHULUAN

Untuk lebih memahami perilaku manusia, para ekonom telah memperkaya model
maksimalisasi utilitas swasta dengan altruisme dan prososialitas, timbal balik dan keadilan,
identitas, dan nilai-nilai. Faktor-faktor ini dimasukkan ke dalam preferensi dan, pada saat yang
sama, mereka dapat bervariasi antar generasi seiring dengan penularan yang dilakukan orang tua
nilai-nilai tersebut kepada anak-anak mereka , nilai-nilai tersebut bersifat tetap bagi setiap individu
tertentu[1]. Sebagian besar penelitian mengenai altruisme belum berusaha membuktikan
keberadaan altruisme. Namun, masalah yang terkait dengan identifikasi altruisme tidak luput dari
perhatian para peneliti. Pemeriksaan terhadap kontribusi studi altruisme terhadap pemahaman
perilaku sosial, kepribadian, dan sifat manusia harus diorientasikan pada cara para peneliti
menangani spesifikasi fenomena tersebut[2].

Di sebagian besar organisasi, diharapkan orang-orang akan berperilaku altruistik karena
keuntungan sinergis dari kerja tim sebagian berasal dari kesediaan anggota untuk terlibat dalam
tindakan yang saling bergantung dan altruistik. Kami menyebut perilaku ini sebagai altruisme tim,
yang kami definisikan sebagai tindakan anggota tim yang saling bergantung dan sukarela yang
menguntungkan orang lain (misalnya, sesama anggota tim, tim mereka secara keseluruhan, orang
di luar tim) yang melibatkan pengorbanan diri dan tidak diwajibkan. oleh otoritas pusat (misalnya,
pemimpin tim, manajer) atau sanksi formal. Meskipun penelitian altruisme tim masih sedikit
dibandingkan dengan altruisme individu, ada contoh anekdotal mengenai altruisme tim dalam
organisasi. Misalnya, dalam organisasi layanan pusat karyawan menjalankan program Make-a-Wish
internal yang disebut “Dream On” untuk mendiskusikan secara kolaboratif, dan secara kolektif
memenuhi, keinginan pribadi penting sesama karyawan, seperti membantu anggota keluarga yang
sakit parah bertemu bintang olahraga favorit atau mengadakan pesta ulang tahun khusus untuk
anak-anak[3].

Pengertian Altruism

Mayer [4] mendefinisikan altruisme adalah motif untuk meningkatkan kesejahteraan orang
lain tanpa memikirkan kepentingan diri sendiri. Altruisme adalah kebalikan dari egoisme. Orang
yang altruism, peduli dan mau membantu orang lain meskipun tidak ada keuntungan yang
ditawarkan atau tidak mengharapkan imbalan. Pendapat lain dikemukakan oleh [5] yang
menyatakan bahwa altruism yang sejati adalah kepedulian yang tidak mementingkan diri sendiri
melainkan untuk kebaikan orang lain. Selain itu, [6] mendefinisikan altruism adalah minat yang
tidak mementingkan dirinya sendiri untuk menolong orang lain.

Altruisme diartikan oleh [7] sebagai pertolongan yang diberikan secara murni, tulus, tanpa
mengharap balasan apapun dari orang lain dan tidak memberikan manfaat apapun untuk dirinya.
Selain itu,[8] menyatakan bahwa altruism adalah tindakan sukarela untuk membantu orang lain
tanpa pamrih, atau sekedar ingin beramal baik.

Comte [9] menjelaskan bahwa altruism berasal dari kata “alter” yang artinya “orang lain”.
Secara bahasa altruism adalah perbuatan yang berorientasi pada kebaikan orang lain. Comte
membedakan antara perilaku menolong yang altruis dengan perilaku menolong yang egois.
Menurutnya dalam memberikan pertolongan, manusia memiliki dua motif, yaitu altruis dan egois.
Perilaku menolong yang egois tujuannya mencari manfaat untuk diri sendiri (penolong) atau
mengambil manfaat dari orang yang ditolong, sedangkan perilaku menolong yang altruis yaitu
perilaku menolong yang ditujukan semata-mata untuk kebaikan orang yang ditolong, selanjutnya
Comte menyebut perilaku menolong ini dengan altruisme. Sementara (Batson & Powell, 2016)
mengartikan altruism yang tidak jauh berbeda dengan Comte yaitu dorongan menolong dengan
tujuan utama semata-mata untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain, sedangkan egoisme yaitu
dorongan menolong dengan tujuan semata-mata untuk kepentingan dirinya.

Senada dengan hal tersebut, [11] mengartikan altruism lebih jelas lagi yaitu sebagai tindakan
yang dilakukan sesorang atau kelompok orang untuk menolong orang lain tanpa mengharap
imbalan apapun, kecuali telah memberikan suatu kebaikan. Altruism adalah kebalikan dari sifat
egois, menolong dengan disertai mengharap keuntungan bukan termasuk sifat altruis. Hal tersebut
karena dengan mengharapkan suatu timbal balik dari suatu tindakan menolong bukan tindakan
yang semata-mata untuk kebaikan orang yang ditolong melainkan mengharap upah kebaikan
untuk dirinya sendiri. Dengan kata lain tidak semua bentuk perilaku tolong menolong dapat
disebut sebagai altruis, namun perlu melihat motif (niat) penolong dalam melakukan pertolongan
kepada orang lain.

Menurut [12] istilah perilaku menolong (kelping behavior), perilaku prososial, dan perilaku
altruisme merupakan istilah yang berbeda. Menolong (4elping behavior) adalah istilah yang paling
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luas, termasuk kepada semua bentuk dari hubungan yang membantu. Perilaku prososial,
mempunyai arti yang lebih dangkal yaitu sebuah tindakan yang berniat untuk meningkatkan
kondisi orang yang menerima pertolongan. Sedangkan altruism mengacu pada perilaku sosial yang
di dalamnya tidak ada paksaan, motif dari pemberi pertolongan yaitu karena adanya perasaan
sukarela dan empati. Tindakan itu tergolong altruistik atau tidak tergantung pada tujuan si
penolong. Bila dibuat ke dalam gambar, maka hubungan dari ketiga istilah tersebut adalah sebagai
berikut:
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Gambar 1. Hubungan Antara Perilaku Menolong, Perilaku Prososial, dan Altruism

Menurut Bagus (1996) kata altruisme sendiri berasal dari bahasa Inggris: altruism; dari bahasa
latin: alter (orang lain, yang lain). Kata ini diangkat oleh seorang filsuf Perancis Auguste Comte.
Istilah ini menyiratkan penghargaan dan perhatian terhadap pengorbanan kepentingan pribadi.
Menurut (Batson & Powell, 2016) altruism adalah suatu keinginan untuk meningkatkan
kesejahteraan orang lain. [13] menjelaskan altruism adalah suatu perilaku membantu atau
menghibur yang diarahkan pada individu yang membutuhkan pertolongan, ketika sedang sakit,
atau sedang mengalami tekanan. Altruism adalah motif untuk meningkatkan kesejahteraan orang
lain untuk kepentingan orang itu sendiri [4]. Menurut [5] altruism adalah kepedulian yang tidak
mementingkan diri sendiri melainkan untuk kebaikan orang lain. Individu yang memiliki sifat
altruis selalu berusaha untuk mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain, mereka
berusaha memberikan pertolongan agar orang lain tidak mengalami kesusahan.

Sedangkan pengertian perilaku altruistik internet menurut [14] perilaku altruistik internet
yaitu suatu perilaku kerelawanan yang terjadi melalui internet yang melibatkan ekspektasi sosial
dan kebermanfaatan bagi orang lain tanpa mengharapkan suatu imbalan. [6] mendefinisikan
altruisme adalah minat yang tidak mementingkan dirinya sendiri untuk menolong orang lain.
Altruisme diartikan oleh [7] sebagai pertolongan yang diberikan secara murni, tulus, tanpa
mengharap balasan apapun dari orang lain dan tidak memberikan manfaat apapun untuk dirinya.
Selain itu,[8] menyatakan bahwa altruisme adalah tidakan sukarela untuk membantu orang lain
tanpa pamrih, atau sekedar ingin beramal baik.

[11], altruism adalah tindakan sukarela yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang
untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan apapun kecuali mungkin perasaan melakukan
kebaikan [15]. Dalam artikel berjudul Altruisme dan Filantropis (Borrong, 2006), altruism diartikan
sebagai kewajiban yang ditujukan pada kebaikan orang lain. Suatu tindakan altruistic adalah
tindakan kasih yang dalam bahasa Yunani disebut agape. Agape adalah tindakan mengasihi atau
memperlakukan sesama dengan baik untuk tujuan kebaikan orang itu dan tanpa dirasuki oleh
kepentingan orang yang mengasihi. Menurut [16] altruism adalah konsep perilaku menolong
seseorang yang didasari oleh keuntungan atau manfaat yang akan diterima pada kemudian hari
dan dibandingkan dengan pengorbanan yang ia lakukan saat ini untuk menolong orang tersebut.
Manfaat yang didapat dari menolong orang lain harus lebih besar dibandingkan dengan
pengorbanan yang dilakukan untuk menolong orang tersebut [17].

Altruism menurut [17] adalah pertolongan yang diberikan kepada orang lain secara tulus,
ikhlas dan benar-benar murni dari si penolong tanpa mengharapkan imbalan sedikitpun, dan tidak
memberikan keuntungan apapun kepada diri si penolong dan tindakan ini dilakukan secara
sukarela dan ikhlas yang diberikannya kepada individu maupun kelompok-kelompok yang
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membutuhkannya.

Selain itu, altruism dapat menimbulkan respons positive feeling, seperti rasa kasih sayang dan
empati. Individu yang memiliki perilaku altruism, juga memiliki motivasi yang tinggi untuk
menolong orang lain yang sedang membutuhkan bantuan. Motivasi altruistrik timbul dari dalam
diri individu itu sendiri karena adanya alasan internal yang ada dalam diri individu dan dapat
memunculkan respon perasaan positif atau positive feeling sehingga dapat memunculkan perilaku
untuk membantu orang lain.

Menurut [6] altruism adalah minat yang tidak mementingkan diri sendiri untuk menolong
orang lain. Sedangkan perilaku altruisme yaitu perilaku yang ditunjukkan semata-mata untuk
kebaikan orang yang ditolong. Altruism dapat di sebut juga sebagai hasrat untuk menolong orang
lain tanpa memikirkan kepentingan sendiri [18].

[13] menjelaskan altruisme sebagai perilaku membantu atau menghibur yang diarahkan pada
individu yang membutuhkan pertolongan, ketika sedang sakit,atau sedang mengalami tekanan.
Individu yang memiliki sifat altruism selalu berusaha untuk mempertimbangkan hak dan
kesejahteraan orang lain, mereka selalu berusaha agar orang lain tidak mengalami kesusahan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa altruism merupakan motif untuk
meningkatkan kesejahteraan orang lain tanpa memikirkan kepentingan diri sendiri. Orang yang
altruis peduli dan mau membantu orang lain meskipun tidak ada keuntungan yang ditawarkan atau
tidak mengharapkan imbalan.

Aspek-aspek Altruisme

[4] menjelaskan bahwa altruism memiliki 3 aspek, antara lain:

1. Memberikan perhatian terhadap orang lain
Seseorang memberikan bantuan kepada orang lain karena adanya rasa kasih sayang,
pengabdian serta kesetiaan yang diberikan, tanpa ada keinginan untuk memperoleh
imbalan untuk dirinya sendiri.

2. Membantu orang lain
Seseorang yang memberikan bantuan kepada orang lain disadari oleh keinginan yang tulus
dan dari hati nuraninya, tanpa ada yang meminta ataupun mempengaruhinya untuk
menolong orang lain.

3. Meletakkan kepentingan orang lain diatas kepentingan diri sendiri
Dalam memberikan bantuan kepada orang lain, kepentingan yang bersifat pribadi akan
dikesampingkan dan lebih mementingkan kepentingan orang lain.

Sementara itu Leeds dalam [19] menjelaskan bahwa suatu tindakan pertolongan dapat

dikatakan altruisme jika memenuhi kriteria, yaitu:

a. Memberikan manfaat bagi orang yang ditolong atau berorientasi untuk kebaikan orang
yang akan ditolong, karena bisa jadi seseorang berniat menolong, namun pertolongan
yang diberikan tidak disukai atau dianggap kurang baik oleh orang yang ditolong.

b. Pertolongan yang telah diberikan berproses dari empati atau simpati yang selanjutnya
menimbulkan keinginan untuk menolong, sehingga tindakannya itu dilakukan bukan
karena paksaan melainkan secara sukarela diinginkan oleh yang bersangkutan.

c. Hasil akhir dari tindakan itu bukan untuk kepentingan diri sendiri, atau tidak ada
maksud-maksud lain yang bertujuan untuk kepentingan si penolong.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek altruisme menurut Myers
[4] meliputi memberikan perhatian kepada orang lain, membantu orang lain, dan meletakkan
kepentingan orang lain diatas kepentingan diri sendiri. Sementara itu menurut Leeds aspek-aspek
altruisme meliputi memberikan manfaat bagi orang yang ditolong atau berorientasi untuk kebaikan
orang yang akan ditolong, pertolongan yang diberikan berproses dari empati, dan hasil akhir dari
tindakan itu bukan untuk kepentingan diri sendiri.

Bentuk-Bentuk Altruism

Bentuk-bentuk tolong-menolong (altruism) menurut [20] membagi situasi menolong menjadi
tiga dimensi antara lain:

1. Berdasarkan setting sosialnya, yaitu perilaku menolong bersifat terencana terlebih dahulu,
formal, tidak formal, dan spontan. Bersifat terencana dan formal contohnya seperti,
mengadopsi anak yatim, melaksanakan kegiatan pengabdian. Sedangkan yang tidak formal
dan spontan seperti meminjamkan pensil.

2. Berdasarkan keadaan yang menerima pertolongan, perilaku menolong ini bersifat serius
ataupun tidak serius. Perilaku meonolong yang bersifat serius seperti contoh mendonorkan
darah kepada orang yang kehabisan darah, mendonorkan ginjal, sedangkan yang tidak
bersifat serius menunjukkan arah jalan, dan sebagainya.
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Berdasarkan jenis pertolongannya, yaitu perilaku menolong yang bersifat mengerjakan
secara langsung maupun tidak langsung. Menolong secara langsung seperti, menjadi
relawan di dalam membantu korban bencana, sedangkan yang tidak dikerjakan secara
langsung seperti, memberikan sumbangkan kepada korban bencana melalui lembaga
tertentu.

Indikator Perilaku Altruism

1.

2.

Menurut [21] hal-hal yang termasuk dalam aspek perilaku altruisme adalah sebagai berikut:
Sharing (memberi). Individu yang sering berperilaku altruism biasanya sering memberikan
sesuatu bantuan kepada orang lain yang lebih membutuhkan dari pada dirinya.

Cooperative (kerjasama). Individu yang memiliki sifat altruism lebih senang melakukan
suatu pekerjaan secara bersama-sama, karena mereka berfikir dengan berkerjasama
tersebut mereka dapat lebih bersosialisasi dengan sesama manusia dan dapat mempercepat
pekerjaannya.

Donating (menyumbang). Individu yang memiliki sifat altruism senang memberikan sesuatu
atau suatu bantuan kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan dari orang yang
ditolongnya.

Helping (menolong). Individu yang memiliki sifat a/truism senang membantu orang lain dan
memberikan apa-apa yang berguna ketika orang lain dalam kesusahan karena hal tersebut
dapat menimbulkan perasaan positif dalam diri si penolong.

Honesty (kejujuran). Individu yang memiliki sifat altruism memiliki suatu sikap yang lurus
hati, tulus serta tidak curang, mereka mengutamakan nilai kejujuran dalam dirinya.
Generosity (Kedermawanan). Individu yang memiliki sifat altruism memiliki sikap dari
orang yang suka beramal, suka memberi derma atau pemurah hati kepada orang lain yang
membutuhkan pertolongannya tanpa mengharapkan imbalan apapun dari orang yang
ditolongnya.

Faktor-faktor Altruism

Menurut [22] ada beberapa faktor yang mempengaruhi altruism yaitu faktor internal, faktor
situasional, dan faktor personal. Faktor internal meliputi imbalan (veward) dan empati. Faktor
situasional meliputi jumlah pengamat, membantu ketika orang lain juga membantu (ada model),
tekanan waktu, dan adanya kesamaan. Faktor personal meliputi sifat-sifat kepribadian, gender, dan
religiusitas. Faktor-faktor yang mempengaruhi altruisme akan dijelaskan secara rinci di bawah ini:

1.

Faktor Internal

a. Imbalan (reward)
Imbalan (reward) yang memotivasi untuk menolong bisa jadi bersifat eksternal ataupun
internal. Imbalan yang bersifat eksternal yaitu kita memberi untuk mendapatkan
sesuatu. Biasanya seseorang lebih suka menolong orang yang menarik bagi dirinya [2]
Misalnya ketika sebuah perusahaan menyumbangkan uang agar mendapatkan kesan
yang baik. Kemudian contoh lainnya yaitu ketika seseorang menawarkan tumpangan
berharap akan mendapatkan penghargaan atau agar bisa bersahabat dengan orang yang
diberikan tumpangan tersebut. Lalu imbalan yang bersifat internal yaitu ketika
memberikan pertolongan kepada orang lain akan merasa bahwa diri kita berharga,
seseorang akan merasa baik setelah melakukan kebaikan.

b. Empati
Empati adalah pengalaman yang mewakili perasaan orang lain, menempatkan diri
sendiri pada orang lain. Ketika kita merasakan empati, kita tidak berfokus terlalu
banyak kepada tekanan yang kita rasakan sendiri, melainkan berfokus kepada mereka
yang mengalami penderitaan. (Batson & Powell, 2016) menemukan bahwa ketika
tingkat perasaan empati sangat tinggi, orang-orang akan cenderung melakukan
tindakan altruism, bahkan dalam situasi-situasi yang relatif mudah untuk tidak terlibat
atau tidak merespon sama sekali. Kepedulian empatik muncul ketika seseorang
menyadari bahwa orang lain membutuhkan bantuan, sehingga terdorong melakukan
sesuatu untuk menolong tanpa memperhitungkan keuntungan. Sejalan dengan Batson,
Temuan lain menunjukkan bahwa altruism sejati memang ada, dengan tergugahnya
empati mereka, orang akan membantu meskipun mereka percaya bahwa tidak akan ada
satu orang pun yang tahu mengenai perilaku menolong yang mereka lakukan.
Kepedulian mereka akan berlanjut hingga seseorang telah terbantu [22] Maka dengan
tergugahnya empati, banyak orang yang termotivasi untuk membantu orang lain yang
sedang membutuhkan atau tertekan, bahkan ketika bantuan tersebut tanpa
menyebutkan nama [22].
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2. Faktor Situasional

a. Jumlah Pengamat
Latane dan Darley menyimpulkan bahwa ketika jumlah pengamat mengalami
peningkatan, masing-masing pengamat tersebut memiliki kemungkinan yang semakin
kecil untuk mengetahui apa yang sedang terjadi, memiliki kecenderungan yang lebih
kecil untuk menginterpretasikan apa yang sedang terjadi sebagai suatu masalah atau
suatu kondisi darurat, dan memiliki kecenderungan yang lebih kecil untuk berasumsi
bahwa mereka bertanggung jawab untuk mengambil suatu tindakan[23].

b. Membantu Ketika Orang Lain Juga Membantu (ada model)
Salah satu kondisi yang mempengaruhi seseorang cenderung akan memberikan bantuan
adalah ketika baru saja mengobservasi ada orang lain yang juga memberikan
bantuan.[24] menemukan bahwa para pengemudi di Los Angeles lebih cenderung
menawarkan bantuan kepada seorang pengemudi wanita yang mengalami kempes ban
jika seperempat mil sebelumnya telah melihat seseorang membantu untuk mengganti
ban.

c. Tekanan Waktu
Kondisi yang dapat meningkatkan perilaku menolong adalah memiliki setidaknya
cukup waktu luang, seseorang yang sedang terburu-buru cenderung tidak memberikan
pertolongan. Hal ini didukung oleh temuan [25] bahwa seseorang yang sedang tidak
terburu-buru mungkin akan menawarkan bantuan kepada seseorang yang sedang
mebutuhkan, sedangkan orang yang sedang terburu-buru cenderung tidak menawarkan
bantuan kepada seseorang yang sedang membutuhkan.

d. Adanya Kesamaan
Kesamaan erat kaitannya dengan menyukai, dan menyukai terkait erat dengan
membantu, kita akan lebih empati dan cenderung membantu seseorang yang sama atau
mirip dengan kita (Miller dkk., dalam Myers, 2012). Bias kesamaan ini terjadi pada
tampilan luar ataupun kepercayaan. Seseorang cenderung membantu orang lain yang
memiliki kesamaan atau kemiripan dengan dirinya.

3. Faktor Personal

a. Sifat-sifat Kepribadian
Para peneliti kepribadian telah melakukan penelitian bagaimana sifat kepribadian
dalam mempengaruhi altruism. Pertama, ditemukannya perbedaan individual dalam
perilaku menolong dan terlihat bahwa perbedaan-perbedaan tersebut bertahan
sepanjang waktu dan dikenali oleh rekan-rekan dari orang tersebut [26]. Kedua, para
peneliti menemukan bahwa seseorang yang memiliki emosi positif yang tinggi, empati,
dan efikasi diri adalah orang yang yang paling besar kemungkinan memiliki perhatian
dan bersedia memberikan bantuan [21]. Ketiga, kepribadian mempengaruhi bagaimana
orang tertentu bereaksi terhadap situasi-situasi tertentu [27]. Seseorang yang memiliki
pemantauan diri yang tinggi akan bergantung pada harapan orang lain, sehingga akan
cenderung lebih penolong karena berpikir bahwa perilaku menolong akan mendapatkan
imbalan secara sosial [28]

b. Jenis Kelamin (Gender)
[29] menjelaskan bahwa ketika menghadapi situasi-situasi yang berpotensi
menimbulkan bahaya ketika ada seseorang yang membutuhkan bantuan para pria lebih
sering memberikan bantuan pada situasi seperti ini. Sedangkan pada situasi-situasi yang
lebih aman, para wanita cenderung memberikan bantuan pada situasi-situasi tersebut.
Oleh karena itu, perbedaan gender ini tergantung pada situasi yang ada. Jika
dihadapkan pada masalah seorang teman, para wanita akan merespons dengan empati
yang lebih besar dan menghabiskan lebih banyak waktu untuk menolong [30].

c. Religiusitas
(Batson & Powell, 2016)mengatakan bahwa religiusitas merupakan salah satu faktor
utama yang mempengaruhi altruism. Semua ajaran-ajaran agama besar secara eksplisit
mendorong altruism, oleh karena itu semakin kuat keyakinan agama seseorang maka
semakin tinggi altruisme seseorang. Sejalan dengan Batson, [31]mengatakan bahwa
empat agama terbesar di dunia yaitu Islam, Kristen, Hindu, dan Buddha semuanya
mengajarkan tentang kasih sayang dan beramal. Dalam semua agama-agama ini,
menjadikan altruism sebagai salah satu tujuan yang penting bahkan menjadi yang
utama. Harapannya adalah agama harus membantu setiap individu untuk mencapai
altruisme [32]. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [33] sebagian
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besar agama mendorong adanya altruism. Agama dapat membawa seseorang untuk
berperilaku tanpa pamrih, berbelas kasih, dan bermurah hati. Maka melalui agama
dapat menumbuhka altruisme.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi
altruisme menurut Myers yaitu faktor internal, faktor situasional, dan faktor personal. Faktor
iternal meliputi imbalan (reward) dan empati. Faktor situasional meliputi jumlah pengamat,
membantu ketika orang lain juga membantu (ada model), tekanan waktu, dan adanya kesamaan.
Faktor personal meliputi sifat-sifat kepribadian, gender, dan religiusitas.

Altruism muncul karena adanya alasan internal di dalam diri sesorang yang menimbulkan
perasaan yang positif sehingga dapat memunculkan tindakan untuk menolong orang lain. Alasan
internal tersebut tidak akan memunculkan egoisme[34]. Egoisme artinya sikap yang mementingkan
dirinya sendiri daripada kesejahteraan orang lain [35]. Peneliti memilih faktor empati karena
menurut pendapat [5]menemukan bahwa semakin tinggi tingkat empati seseorang, maka akan
cenderung melakukan tindakan altruism. Kepedulian empatik muncul ketika seseorang menyadari
bahwa orang lain membutuhkan bantuan, sehingga terdorong melakukan sesuatu untuk menolong
tanpa memperhitungkan keuntung. Peneliti memilih faktor religiusitas karena merupakan salah
satu faktor utama yang mempengaruhi altruism. Semua ajaran-ajaran agama besar secara eksplisit
mendorong altruism, oleh karena itu semakin kuat keyakinan agama seseorang maka semakin
tinggi altruism seseorang [36].

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan mengambil populasi anak buah kapal yang
bekerja pada KM. Selayang Pandang yang berjumlah 35 orang. Kemudian 35 orang tersebut diberi
kuesiner secara beramaan (crosecsional study) dimana variabel bebas dan terikat ditentukan secara
bersmaan. Hasil yang diperoleh dianalisa menggunkakan analisa regresi iner biasa untuk menentuka
seberapa pengaruh variabel bebas terhadap varibel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Definisi Operasional Altruism
Definisi konsep Definisi Dimensi Indikator

Operasional

Tim yang mempunyai  Berperilaku Dimensi ATUL1  Kami melatih tenaga

perilaku Altruism dan membantu yang  altruism baru walaupun itu bukan

mempunyai nilai untuk  dijiwai dengan merupakan tanggung

membantu tim lain penuh rasa jawab kami

sehungga terpenuhi tanggungjawab

kinerja yang lebih baik ATUL2 Kami membantu orang

lain ketika yang
bersangkutan tidak dapat
menjalankan tugas

ATUL3  Kami) meluangkan
waktu untuk membantu
orang lain berkaitan
dengan permasalahan-
permasalahan pekerjaan

ATUL4  Kamiteman kerja saya
meskipun pada waktu
jam istirahat
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Tabel 2. Hasil Observasi Altruism di Kapal KM Selayang

Indikator SB B C K

ATULI Kami melatih tenaga baru 20 10 5 0
walaupun itu bukan
merupakan tanggung jawab
kami
17 12 7 0
ATUL2 Kami membantu orang lain
ketika yang bersangkutan
tidak dapat menjalankan
tugas
25 10 0 0
ATUL3 Kami) meluangkan waktu
untuk membantu orang lain
berkaitan dengan
permasalahan-permasalahan
pekerjaan

ATUL4 Kami teman kerja saya 30 4 1 0
meskipun pada waktu jam
istirahat

SB= Sangat Baik B=Baik C =Cukup K =Kurang

Dari hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berperilaku
altruism sangat baik sehingga hal ini menunjukan bahwa Kru Kapal KM sealayang pandang sebagian
besar berprilaku suka menolong terhadap rekan kerjanya yang membutuhkan pertolongan. Perilaku
altruistik dinilai relatif terhadap norma dan mempunyai potensi kinerja organisasi yang jauh lebih
baik[37], [38]. Perilaku altruistik tampaknya mempunyai peran dalam kognisi orang lanjut usia, dan
orang yang lebih altruistik cenderung memiliki kinerja kognitif yang lebih besar. Temuan ini dapat
membantu dalam mengembangkan mekanisme yang dapat membantu menjaga orang lanjut usia
lebih aktif secara kognitif dan menjadi landasan bagi intervensi dan penelitian di bidang ini di masa
depan[39]-[41].

Alruism adalah bagian dari sifat organization behavpr atau sifat kewarganagaraan yang
merupakan salah satu dimensi yang mmbangun OCB (prganization citizen behavior). Sifat ini salah
satu yang akan menimbulkan performa kerja menjadi lebih baik dan roda orgnisasi akan berjalan
dengan semestinya[42]-[44]. Banyak prnrlitian yang dilakukan tentang altruism menhasilkan bahwa
altrtruism baik secara [erorangan maupun kelompok akan mengakibatkan kinerja meningkat dan
konfil makin meredan dan hamper tidak dalam sebuah organisasi[45]-[48]. Hal yang sama juga
dihasilkan pada penelitian tersebut [49]—[51].

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebagaian besar berperilaku artinya awak kapal
KM selayang pandang dalam melkasanakan tugas bersift altruism hal ini akan mengakibatkan kinerja
kapal KM selayang pandanf meningkat. Prilaku altruism juga akan meniasakan atau mengurang
konflikmantar awak kapal KM Selayang pandang sehingga Suasana keakraban dapat terbentuk.
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